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KONDISI PASAR TERKINI

• IHSG hari ini (6/2) ditutup melemah sebesar 2,08% (dtd) di level 7.935. Sektor barang konsumen non primer, sektor industri, dan sektor energi

menjadi indeks sektoral yang mengalami pelemahan terdalam masing-masing sebesar 5,11% (dtd), 4,51% (dtd), dan 3,25% (dtd). Adapun

penguatan hanya terjadi pada sektor transportasi & logistik sebesar 0,53% (dtd). Total volume perdagangan saham hari ini mencapai 35,5 miliar

saham dengan total nilai sebesar Rp19,7 triliun. Pergerakan bursa saham Kawasan Asia Pasifik mayoritas berada di zona merah dengan pelemahan

terdalam dialami oleh S&P/ASX 200 sebesar 2,40% (dtd) dan KOSPI sebesar 1,44% (dtd), sedangkan penguatan terbesar terjadi pada NIKKEI

sebesar 0,81% (dtd).

• Yield obligasi 10 tahun Indonesia hari ini (6/2) naik 9,9 bps di level 6,41% (dtd), sedangkan yield obligasi 10 tahun AS naik 1,6 bps di level 4,20%

(dtd) dibandingkan dengan hari sebelumnya. Sejak awal Februari 2026, aliran modal asing obligasi masuk ke Indonesia mencapai USD311,2 juta,

lebih baik dibandingkan Thailand dan Filipina yang mengalami capital inflow masing-masing sebesar USD239 juta dan USD102 juta.

• Rupiah berada di level Rp16.868 atau mengalami depresiasi sebesar 0,21% (dtd) dibandingkan penutupan hari sebelumnya. Nilai tukar lainnya

yang mengalami depresiasi terdalam adalah Rupee India sebesar 0,43% (dtd) dan Won Korea Selatan sebesar 0,26% (dtd). Sedangkan nilai tukar

yang mengalami apresiasi terbesar adalah Baht Thailand sebesar 0,41% (dtd) dan Peso Filipina sebesar 0,22% (dtd).

• Harga komoditas bergerak beragam hari ini (6/2). Emas melanjutkan penguatan dan menembus level USD4.865 per ons, didorong permintaan aset

aman di tengah volatilitas pasar, sementara perak masih mengarah ke penurunan mingguan kedua berturut-turut. Kontrak berjangka emas April naik

0,65% ke USD4.920,60 per ons, sedangkan perak kontrak berjangka Maret turun 2,25% ke USD75 per ons. Di sisi lain, harga minyak dunia

menguat, meski masih menuju penurunan mingguan pertama sepanjang 2026, seiring pelaku pasar mencermati hasil perundingan nuklir AS–Iran.

Brent naik 1,08% ke USD68,28 per barel dan WTI menguat 1,2% ke USD64,05 per barel, dengan pasar juga menanti data rig minyak AS dari Baker
Hughes sebagai indikator pasokan.

BERITA

• AS: Presiden AS Donald Trump secara terbuka menyatakan dukungannya kepada Perdana Menteri Jepang Sanae Takaichi menjelang pemilu legislatif

Jepang pada minggu mendatang, langkah yang dinilai mencerminkan keyakinan Trump atas kemenangan Takaichi. Trump memuji kinerja

pemerintahan Jepang serta perjanjian dagang AS–Jepang yang disebutnya menguntungkan kedua negara, sekaligus mengumumkan rencana

pertemuan dengan Takaichi di Gedung Putih pada 19 Maret. Dukungan ini muncul di tengah ketegangan kawasan Asia Timur, khususnya setelah

Trump berbicara dengan Presiden China Xi Jinping, di saat hubungan Jepang–China memanas akibat isu Taiwan yang sebelumnya disebut Takaichi

sebagai ancaman serius bagi keamanan Jepang.

• AS: Aksi jual di Wall Street kian dalam setelah investor ramai-ramai mengurangi risiko, dipicu kekhawatiran valuasi aset yang dinilai sudah terlalu

mahal. Indeks S&P 500 dan Nasdaq 100 terus melemah, sementara aset berisiko seperti saham teknologi, perak, dan Bitcoin jatuh tajam bahkan

turun lebih dari 13%. Di sisi lain, obligasi pemerintah AS menguat sebagai aset aman. Perubahan sentimen ini menandai pembalikan tajam dari

optimisme awal tahun, di tengah kekhawatiran persaingan AI, belanja besar perusahaan teknologi, arah kebijakan The Fed, serta sinyal perlambatan

ekonomi AS setelah lonjakan pemutusan hubungan kerja.

• Indonesia: Moody’s menurunkan prospek peringkat kredit Indonesia menjadi negatif dari sebelumnya stabil karena menilai arah kebijakan

pemerintah semakin sulit diprediksi dan komunikasi kebijakan melemah di bawah pemerintahan Presiden Prabowo Subianto. Lembaga pemeringkat

itu memperingatkan Indonesia berisiko diturunkan peringkatnya jika defisit anggaran melebar secara berkelanjutan, rupiah terus melemah, arus

modal asing keluar, atau kinerja BUMN memburuk. Kabar tersebut langsung menekan pasar. Meski demikian, pemerintah dan Bank Indonesia

menegaskan fundamental ekonomi tetap kuat serta berkomitmen menjaga stabilitas fiskal, nilai tukar, dan sistem keuangan.

RILIS:

• Indonesia: Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Januari 2026 tercatat tetap kuat sebesar USD154,6 miliar, meski sedikit menurun

dibandingkan Desember 2025 sebesar USD156,5 miliar. Penurunan ini terutama dipengaruhi oleh pembayaran utang luar negeri pemerintah serta

langkah Bank Indonesia menstabilkan nilai tukar rupiah di tengah meningkatnya ketidakpastian pasar keuangan global. Dengan jumlah tersebut,

cadangan devisa setara pembiayaan 6,3 bulan impor atau 6,1 bulan impor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah, jauh di atas standar

kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor, sehingga dinilai memadai untuk menopang ketahanan eksternal dan menjaga stabilitas

makroekonomi serta sistem keuangan nasional.

• Indonesia: Survei Harga Properti Residensial (SHPR) Bank Indonesia menunjukkan harga properti residensial di pasar primer pada triwulan IV 2025

tumbuh terbatas, tercermin dari IHPR yang meningkat 0,83% (yoy), relatif stabil dibandingkan triwulan sebelumnya. Dari sisi penjualan, unit rumah

tipe kecil dan menengah mencatat pertumbuhan positif, sementara tipe besar masih terkontraksi, sehingga secara keseluruhan penjualan properti

residensial tumbuh 7,83% (yoy) setelah sebelumnya melemah. Dari sisi pembiayaan, pembangunan properti masih didominasi dana internal

pengembang, sedangkan pembelian rumah oleh konsumen mayoritas menggunakan skema Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

• Indonesia: Uang Primer (M0) adjusted pada Januari 2026 tumbuh 14,7% (yoy) menjadi Rp2.193 triliun, melanjutkan tren ekspansi meski melambat

dibandingkan Desember 2025 yang tumbuh 16,8% (yoy). Pertumbuhan tersebut terutama didorong oleh peningkatan giro bank umum di Bank

Indonesia yang tumbuh 30,1% (yoy), serta kenaikan uang kartal yang diedarkan sebesar 12,4% (yoy).
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NEGARA LEVEL DTD (%) MTD (%) YTD (%) 1M Trend NEGARA LEVEL DTD (%) MTD (%) YTD (%) 1M Trend

Indonesia 16.866 -0,21 -0,48 -1,04 Singapura 1,27 0,13 -0,27 0,91

Malaysia 3,95 -0,04 -0,10 2,81 India 90,74 -0,43 1,37 -0,96

Filipina 58,59 0,22 0,50 0,40 Brazil 5,27 0,00 -0,16 3,86

Thailand 31,67 0,42 -0,62 -0,52 Afsel 16,16 0,91 -0,10 2,47

NEGARA LEVEL DTD (%) MTD (%) YTD (%) 1M Trend NEGARA LEVEL DTD (%) MTD (%) YTD (%) 1M Trend

Indonesia 7.935,26 -2,08 -4,73 -8,23 Singapura 4.936,15 -0,80 0,63 6,24

Malaysia 1.728,62 -0,14 -0,70 2,89 India 25.613,05 -0,12 1,15 -1,98

Filipina 6.390,91 0,14 0,98 5,58 Brazil 182.127,25 0,00 0,42 13,03

Thailand 1.351,25 0,37 1,93 7,27 Afsel 110.236,57 -0,25 -1,78 2,08

NEGARA LEVEL DTD (bps) MTD (bps) YTD (bps) 1M Trend NEGARA LEVEL DTD (bps) MTD (bps) YTD (bps) 1M Trend

Indonesia 6,41 9,90 9,10 36,20 Thailand 1,83 -5,70 -16,60 19,30

AS 4,20 1,60 -3,94 2,91 Malaysia 3,57 -0,20 5,90 6,20

Singapura 1,98 -2,40 -7,60 -12,40 Tiongkok 1,81 -0,50 -0,20 -3,80

KOMODITAS LEVEL DTD (%) MTD (%) YTD (%) Unit KOMODITAS LEVEL DTD (%) MTD (%) YTD (%) Unit

Batubara 116,00 0,00 6,52 7,91 US$/MMBTu Brent 68,28 1,08 -3,41 12,21 US$/Barrel

CPO 4.087 -0,83 -1,75 2,23 MYR/MT Gandum 532 -0,65 -1,16 4,88 US$/bu.

Nikel 17.071 0,00 -4,92 2,55 US$/Ton Jagung 433 -0,46 1,11 -1,65 US$/bu.

Aluminium 3.027,00 0,00 -3,72 1,05 US$/MT Kedelai 1.105,50 -0,61 3,88 7,28 US$/bu.

Tembaga 12.903,00 0,00 -1,93 3,86 US$/lb. Emas 4.865,09 1,80 -0,60 12,63 US$/t oz.
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Rupiah IHSG

INDEKS HARGA

SAHAM GABUNGAN
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